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ABSTRAK 
 
 
 
 

Pesantren adalah kawasan pendidikan yang mempunyai fokus untuk 

pengajaran agama islam selain pendidikan dasar umum yang juga terkandung 

didalamnya. Aktifitas yang cenderung monoton dan kurang berfariasi yang sering 

terjadi di pesantren dewasa ini membuat kurangnya keterampilan tambahan yang 

dibawa lulusan pesantren. Sementara itu, sebenarnya terdapat suatu teknologi 

pertanian sederhana yang berpotensi sebagai kegiatan tambahan di pesantren yang 

dapat memberikan keterampilan tambahan sebagai bekal para lulusan. Teknologi 

pertanian tersebut adalah teknologi hidroponik sisitem terapung (THST). THST 

merupakan teknologi budidaya pertanian moderan yang dapat menghasilkan sayur 

dengan kualitas dan harga yang tinggi. Dalam kegiatan ini diterapkan introduksi 

THST di pesatren Darut Tafsir sebagai program ekstrakulikuter tambahan para 

santri. Pengintroduksian THST ini dilakukan dengan pemberian materi hidroponik 

dan praktek langsung proses budidaya sayur dari mulai penyemaian benih, 

pemeliharaan bibit, transplanting ke instalasi THST, pemeliharaan, dan panen. 

Semua kegiatan dilakukan di Green House sederhana yang dibuat di lokasi 

sehingga santri mendapatkan pengalaman yang nyata dalam teknik budidaya 

THST. Setelah selesai proses budidaya sampai panen, dilanjutkan dengan 

pembentukan ekstrakulikuler Hidroponik Club dengan santri binaan sebagai 

pengurusnya. Dengan dibentuknya ekstrakulikuler ini, santri binaan yang telah 

mampu dalam budidaya THST dapat mengajarkan keterampilan ini kepada adik 

kelasnya yang tertarik untuk menjadi anggota dari Hidroponik Club. Dengan 

dibentuknya ekstrakulikuler ini, ketampilan bududaya THST akan dapat 

diteruskan ke generasi selanjutnya dengan peralatan instalasi THST yang telah 

ada. Sehingga lulusan pesantren Darut Tafsir mempunyai keterampilan tanbahan 

dalam budidaya pertanian THST yang dapat mereka kembangkan selanjutnya. 
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PENDAHULUAN 
 
 

Latar Belakang 

 
Dewasa ini, penurunan minat para generasi muda terhadap bidang 

pertanian semakin meningkat, padahal bangsa Indonesia pada hakikatnya adalah 

bangsa agraris. Saat ini, peningkatan keterampilan para remaja yang ada di 

bangku sekolah semakin berkurang. Salah satu upaya tersebut adalah dengan 

memperkenalkan teknologi budidaya pertanian yang menarik dan mudah 

diaplikasikan oleh para remaja, yaitu hidroponik. 

Permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan diatas banyak terjadi di 

masyarakat dan membutuhkan solusi yang nyata. Salah satu kelompok masyarakat 

mengalami masalah ini adalah pondok pesantren. Kegiatan ekstra kulikuler yang 

dapat memberi bekal keterampilan yang dapat menjadi modal setelah keluar 

pondok pesantren jarang diberikan. Selain itu, pada kelompok masyarakat ini, 

pengetahuan akan teknologi di bidang pertanian sangat minim. Sehingga, 

pertanian dianggap sebagai pekerjaan yang melelahkan dan tidak menjanjikan. 

Hal ini mengakibatkan siswa-siswi yang terdapat pada pondok pesantren menjadi 

buta terhadap pertanian modern yang sebenarnya sangat potensial bagi mereka 

sebagai modal keterampilan yang berguna selepas dari pondok pesantren, bahkan 

untuk dikembangkan secara komersial sekalipun. Salah satu cara yang dapat 

dipakai sebagai solusi dari permasalahan yang ada adalah inroduksi sistem 

pertanian modern yaitu hidroponik yang sederhana, yang dapat meningkaikan 

minat siswa-siswinya terhadap bidang pertanian, mengenalkan teknologi budidaya 

pertanian modern, sekaligus memberikan keterampilan tambahan untuk mencapai 

kemandirian. Salah satu pondok pesantren yang memiliki masalah seperti ini 

adalah Pondok Pesantren Darut Tafsir, Desa Cibanteng, Ciampea, Kabupaten 

Bogor. 

Teknologi Hidroponik Sistem Terapung (THST) adalah teknologi 

hidroponik yang sederhana dan dapat diaplikasikan oleh semua kalangan. 

Teknologi telah lama dikembangkan, termasuk oleh Departemen Agronomi dan 

Hortikultuura, Institut Pertanian Bogor. Namun, permasalahannya adalah 

kurangnya sosialisasi akan teknologi tersebut kepada masyarakat untuk 

diterapakan. Karena sederhana dalam pelaksanaannya, sistem budidaya khusus 

untuk komoditas hortikultura ini dapat dengan mudah untuk dilakukan. 

Dari permasalahan yang ada, introduksi akan sistem hidroponik sederhana 

yaitu THST dapat menjadi salah satu solusi untuk memecahkan permasalahan 

yang ada. Potensi sumber daya manusia dan kondisi yang mendukung di Pondok 

Pesantren Darul Tafsir menjadi pendukung keberhasilan program introduksi ini. 
 

 
Perumusan Masalah 

 
a. Kurangnya kegiatan ekstrakurikuler pada pondok pesantren yang dapat menjadi 

modal keterampilan tambahan dalam upaya membentuk santri-santri yang 

mandiri selepas dari pondok pesantren. 

b. Banyak remaja yang kurang tertarik akan bidang pertanian seperti pada santri- 

santri pondok pesantren.
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c. Belum tersosialisasikannya teknologi budidaya pertanian modern seperti 
hidroponik pada masyarakat. 

d. Anggapan di masyarakat bahwa hidroponik sulit dipelajari dan diterapkan. 

e. Minimnya seorang yang dapat melakukan cara budidaya hidroponik di 

masyarakat. 

f. Potensi sumber daya manusia di pesantren sebagai objek untuk menanamkan 

rasa cinta pertanian. 

g. Potensi sumber daya manusia di pesantren yang belum mendapat pelatihan 

budidaya hidroponik sebagai seseorang yang mengenalkan teknologi tersebut 

kepada masyarakat luas. 

h. Potensi hidroponik sebagai usaha yang dapat dikembangkan para santri pondok 

pesantren dalam skala komersial. 

i. Potensi pengetahuan hidroponik sebagai bekal santri pondok pesantren untuk 

membuat usaha komersial selepas dari pondok pesantren. 
 

 
Tujuan 

a. Meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan santriwan dan santriwati tentang 

teknolgi hidroponik sistem terapung sebagai modal keterampilan tambahan 

yang berguna selepas dari pesantren. 

b. Menumbuhkan rasa cinta pertanian pada para pelajar. 

c. Memasyarakatkan teknologi hidroponik sistem terapung kepada para santri dan 

masyarakat. 

d. Menumbuhkan minat dan kemampuan mahasiswa untuk menintroduksi 

teknologi dan mengabdi kepada masyarakat. 

 
Luaran Yang Diharapkan 

 
a. Meningkatnya keterampilan tentang teknologi hidroponik sistem terapung pada 

para santri pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

b. Penggunaan teknologi hidroponik sistem terapung yang sederhana dapat 

diaplikasikan sendiri oleh masyarakat. 

c. Teknologi hidroponik sistem terapung dapat diterima oleh santri sebagai teknik 

budidaya modern sederhana yang dapat digunakan untuk menggantikan teknik 

budidaya konvensional 

d. Mindset para santri terbentuk menjadi lebih menyukai dan mencintai pertanian. 
 

 
Kegunaan Program 

 
a. Peningkatan Ketrampilan 

Adanya program ini akan meninggkatkan ketrampilan para santri tentang 

sistem pertanian modern, yaitu hidroponik. Sehingga ketrampilan tersebut 

kedepannya dapat diterapkan di lingkungan masyarakat sekitarnya. 

b. Potensi Teknologi Hidroponik Sistem Terapung 

Keunggulan dari sistem hidroponik ini adalah sederhana dan dapat 

dengan mudah dipelajari. Sehingga penggunaan teknologi system terapung ini 

dapat menjadi alternatif yang potensial untuk dikembangkan dalam skala kecil 

namun bernilai komersial.
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c. Peluang lahan pekerjaan baru 
Bila ketrampilan tentang teknologi hidroponik sistem terapung ini 

teraplikasikan dengan baik oleh para santri. Maka harapannya mereka pun 

dapat memperkenalkan serta mengaplikasikannya secara luas di lingkungan 

sekitar. Sehingga masyarakat dapat mengembangkan teknologi ini menjadi 

suatu usaha baru. 

d. Kebutuhan sayuran santri terpenuhi 

Bila para santri dapat mengaplikasikan THST ini maka mereka akan 

dapat memproduksi sayuran secara mandiri. Sehingga pemenuhan kebutuhan 

sayuran dapat dipenuhi sendiri secara kontinu. Hal ini akan berdampak 

terhadap kesehatan para santri dan cara hidup mereka. 

 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 
Pesantren tersebut memiliki SMA dan SMP umum untuk masyarakat 

sekitar desa. Siswa-siswa yang bersekolah di pesantren tersebut tidak hanya dari 

masyarakat sekitar desa tetapi ada juga yang berasal dari luar desa bahkan luar 

pulau jawa. Untuk mengatasi siswa-siswa yang tidak berasal dari desa, pesantren 
menyediakan asrama bagi siswa-siswa tersebut. Ada sekitar 300 siswa putra dan 

putri yang tinggal di asrama tersebut mulai dari SMP sampai SMA dan berasal 

dari daerah yang berbeda. 

Kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren Darut Tafsir selain belajar adalah 

kegiatan keagamaan dan berolahraga. Berbeda dengan sekolah pada umunya, 

sekolah di pesantren Darut Tafsir libur pada hari Jumat. Biasanya, tidak ada 

kegiatan khusus pada hari tersebut selain kegiatan keagamaan. Pesantren Darut 

Tafsir memiliki program kurikulum yang menarik, dimana siswa-siswa kelas 3 

SMA melakukan kegiatan PKL yaitu kegiatan praktek yang langsung di lapang. 

Tujuan dari program PKL agar siswa-siswa pesantren yang telah menyelesaikan 

sekolahnya dapat langsung masuk ke dunia kerja atau masyarakat. Bidang- bidang 

yang terdapat pada program PKL tersebut seperti teknik, industri, keagamaan, 

keguruan. 

Melihat keunggulan-keunggulan dari pesantren Darut Tafsir yang belum 

dimanfaatkan secara optimal maka kami memilih pesantren ini sebagai sasaran 

untuk mengintroduksi Teknologi Hidroponik Sistem Terapung (Deep Pool 

Growing System) sebagai ekstrakurikuler tambahan dalam upaya peningkatan 

kepribadian, keterampilan, dan kemandirian serta penanaman rasa cinta pertanian 

kepada siswa-siswa pesantren tersebut. Dengan adanya program ini pesantren 

tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan sofskill tentang pertanian. 

 
METODE PENDEKATAN 

 
1. Pelatihan dan Magang 

 
Pelaksana kegiatan program melakukan pelatihan dan magang sebelum 

melaksanakan kegitan pengintroduksian teknologi sistem hidroponik terapung. 

Pelatihan dan magang di lakukan oleh tim di PT. Parung Farm salah satu 

perusahaan hidroponik di Parung. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Februari 

selama satu minggu.
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2. Kerjasama dengan Pesantren Darut Tafsir 
 

Kerjasama dilakukan dalam hal penggunaan lahan dan pemberihan 
pelatihan oleh santri. Lahan yang digunakan berupa bangunan kosong yang tidak 

digunakan yang dimanfaatkan sebagai rumah kaca. 
 

3. Sosialisasi kegiatan 
 

Kegiatan pelatihan teknik budidaya dengan teknologi hidroponik sistem 
terapung ini disosialisasikan sebagai kegiatan ekstrakulikuler sekolah yang 

terbuka untuk semua santri. Diharapkan dalam sosialisasi ini para santri akan 

benar-benar tertarik dan menyebarluaskan kegiatan ini kepada masyarakat 

khususnya para petani. 
 

4. Tahap Perekrutan 
 

Tahap perekrutan ini merupakan tahap awal pembentukan tim, yang 
membantu jalannya kegiatan dari awal sampai akhir. Metode yang digunakan 

dalam prekrutan ini adalah dengan memberikan kuisioner dan formulir 

pendaftaran. Kuisioner ini secara umum berisi tentang pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat mengetahui minat santri pada pertanian. Kuisioner akan dibagikan 

pada seluruh santri. Dari kuisioner direkrut sebanyak 30 santri kelas dua SMA. 
 

5. Tahap Pelatihan Dasar 
 

a) Tahap Persiapan 
 

Para santri diberi pengetahuan tentang 
 
hidroponik dan sistem THST. 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah pemberian materi, diskusi. 

Kegiatan ini dilakukan selama dua minggu di mulai pada minggu terakhir bulan 

Februari dan minggu awal bulan Maret. 
 

b) 
 
Tahap mempersiapkan bahan 

 
Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan unit teknologi hidroponik 

sistem terapung dibeli dan didistribusikan ke pondok pesantren. 
 

6.. Tahap Pembuatan Rumah Kaca untuk Kegiatan 
 

Pada tahap ini dilakukan perbaikan pada bangunan kosong yang tidak 
dimanfaatkan, yang berfungsi sebagai rumah kaca bagi tanaman. Perbaikan yang 

dilakukan berupa penggantian atap dengan atap yang transparan agar cahaya 

matahari dapat masuk dan tanaman dapat tumbuh dengan baik. Selain itu, juga 

dilakukan pembuatan pagar untuk menghindari gangguan dari binatang yang ada 

di sekitar bangunan. Pembuatan unit teknologi sistem hidroponik terapung 

permanen tidak dapat dilakukan karena keterbatasan biaya. Pembuatan rumah 

kaca dilakukan pada minggu ketiga bulan Maret. 
 

7. Tahap Praktik Penanaman 
 

a) Tahap penyiapan bibit sayuran
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Benih-benih sayuran yang digunakan terdiri dari 3 macam sayuran, yaitu 
kangkung, sawi dan caisim. Benih sebelum di transplantasikan ke THST disemai 

terlebih dahulu menggunakan tray penyemaian dengan media kerikil. Hal ini 

untuk mempermudah tanaman dalam beradaptasi saat dipindah ke sistem 

hidroponik sistem terapung. Selama penyemaian, para santri diharuskan untuk 

merawat tanaman hingga kondisi tanaman cukup untuk dipindahkan ke sistem 

hidroponik terapaung. Tahap penyiapan bibit dilakukan selama dua minggu pada 

minggu kedua dan ketiga bulan Maret. 
 

b) Tahap pelaksanan penanaman 
 

Pada teknologi sistem terapung digunakan larutan hara AB Mix. Bibit 
sayuran yang telah disemai ditransplantasikan ke THST setelah tanaman tersebut 

berumur dua minggu. Bibit sayuran ditanam di steroform dengan bahan pengikat 

bibit menggunakan arang sekam. Jarak tanam yang digunakan adalah 25 cm x 25 

cm. Setelah itu, steroform diapungkan ke media. Kegiatan ini dilakukan selama 

tiga minggu di mulai pada minggu keempat bulan Maret hingga bulan April. 
 

c) Tahap pemeliharaan 
 

Merupakan tahap pemeliharaan tanaman untuk menghindari hama 
penyakit dan kekurangan hara. Pemeliharan merupakan faktor yang penting dalam 

penanaman. Pada tahap ini para santri dituntut untuk memperhatikan larutan 

nutrisi pada sistem THST. 
 

d) Panen 
 

Pada teknologi THST ini pemanenan cukup dilakukan secara manual 
menggunakan tangan. Tanaman sayuran yang dipanen dapat dimanfaatkan sebagai 

sayur untuk kebutuhan sayuran harian para santri yang biasanya dipenuhi dengan 

membeli di pasar tradisional. Kegiatan pemanenan akan dilakukan pada minggu 

ketiga bulan April. 
 

8. Pelaksanaan Produksi Sayur THST Secara Mandiri 
 

Tahapan ini adalah dengan memberikan kesempatan kepada para santri 
binaan untuk mengulangi tahapan praktek hidroponik dari awal penyemaian benih 

sampai panen sayur THST. Pada tahap ini, pelaksanaan kegiatan dibuat 

perkelompok, yaitu kelompok putra dan kelompok putri.. 
 

Selain itu, terdapat sistem penanggung jawab (supervisor) kegiatan selama 
satu minggu pada setiap kelompok. Supervisor yang bertugas harus mengisi kartu 

penilaian (Skor Card) yang berisi kegiatan dan santri yang ikut dalam kegiatan 

tersebut. 
 

Kegiatan ini ditujukan untuk mengetahui keterampilan para santri binaan 
dalam budidaya sayur hidroponik THST. Selain itu, kartu penilaian yang 

didapatkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk melihat ketertarikan santri dan 

mengukur keribadian para santri binaan. Kegiata ini dimulai pada tanggal 30 April 

2010 dan berjalan sampai saat ini.



 

No Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1. Survei Awakl 15 September 2009 

2. Sosialisasi Pertama dan Pembagian Kuisioner 13 Oktober 2009 

3. Kegiatan Magang di Parung Farm 4 Februari 2010 

4. Presentasi Pengetahuan Dasar Hidroponik 19 Februari 2010 

5. Presentasi Metode Hidroponik Sistem 5 Maret 2010 
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9. Kunjungan ke Parung Farm 
 

Selain dapat menerapkan budidaya THST, para santri membutuhkan 
gambaran yang nyata tentang praktek hidroponik secara komersial. Kegiatan ini 

berupa kunjungan ke area produksi hidroponik dari prusahaan hidroponik yang 

telah majunm yaitu Parung Farm. Kegiatan ini akan dilakukan pada 7 Mei 2010, 

di Parung Farm, dengan mengikutsertakan semua santri binaan. 
 

10. Pembuatan Ekstra Kurikuler Hidroponik dan melantikan kepengurusan 
 

Setelah kelompok yang dilatih untuk budidaya sayuran dengan teknologi 
hidroponik sistem terapung berhasil membudidayakan sayuran selama dua musim 

tanam, mereka akan diberi sertifikat pelatihan dan dipersiapkan untuk menjadi 

pengurus ekstrakulikuler hidroponik. Pengurus ini dipersiapkan untuk 

melanjutkan program pelatihan hidroponik di pondok pesantren tersebut kepada 

santri-santri lain yang berminat pada ekstrakurikuler ini. Pada tahap ini mereka 

akan dikukuhkan sebagai pengurus ekstrakurikuler dan mendapat pelatihan 

bagaimana menjalankan dan memberi pelatihan kepada junior mereka. Kegiatan 

yang dilakuakan belum sampai tahap ini. 
 

11. Bekerjasama dengan mitra PT. Parung Farm sebagai tindak lanjut kegiatan 
 

Tujuan yang diharapkan dari kegiatan ini adalah setelah kegiatan PKM ini 
selesai diharapkan program yang telah menjadi ekstrakurikuler pesantren Darut 
Tafsir tetap berjalan dengan baik dan berkembang menjadi lebih baik. Oleh 

karena itu kami akan bekerjsama dengan PT. Parung Farm untuk tetap membina 

kegiatan THST di Pesantren Darut Tafsir. Kami memilih PT. Parung Farm 

sebagai mitra karena PT. Parung Farm memiliki divisi yang menyediakan 

program pelatihan tentang THST, kewirausahaan, dan agribisnis untuk para 

pelajar. Dengan kerjasama ini diharapkan program yang di bentuk dapat berlanjut 

dalam jangka panjang dan menghasilkan siwa-siswa yang memiliki keterampilan 

di bidang pertanian dan kewirausahaan. Program ini merupakan tujuan jangka 

panjang dari kegiatan ini. 
 
 

 
PELAKSANAAN PROGRAM 

 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Program ini dilaksanakan mulai sejak 15 September 2009, yaitu survey 

awal dan berakhir pada tanggal 28 Mei 2010, yaitu tahap pelantikan pengurus 

ekstrakulikuler. 

 
Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan 



 

 
 

 Teraapung dan Jeenis Media Hidroponikk  

6. Penyyemaian Benih Tanamaan Sayur deengan 

Meddia Kerikil 

121 Maret 20010 

7. Pemmbuatan Meddia Hidropoonik THST dand 

Penggecekan Perrsemaian 

191 Maret 20010 

8. Pemmbangunan TempatT     THSST 262 Maret 20010 

9. Pelattihan Pembuatan Installasi THST 

sederhana dan PemindahanP       n Bibit ke 

Innstalasi 

THSST Sederhanna 

2 April 20100 

10. Penggecekan Kebberhasilan THSTT 7 April 20100 

11. Paneen 212 April 20110 

12. Penaambahan Allat Instalasi THST dan 

budidaya sayur THST ke-22 

303 April 20110 

13. Kunjjungan ke ParungP     Farmm 7 mei 2010 

14. Pelanntikan Angggota Ekstraakulikuler 

Hidrroponik 

282 Mei 20100 

 

Keebutuhan Voolume Saatuan HHarga(Rp) Jumllah (Rp) 

Administtrasi    Rp    1,128,0000 

Transporrtasi    Rp    1,460,0000 

komunikaasi    Rp      350,0000 

Fiber Maaxilet 1,8 m 21 lemmbar RRp  

16,0000 

Rp     896,000 

Paku seng 0.5 kg RRp  

20,0000 

Rp      10,000 

 

Tahap peertama Rp4,9000,000 

Tahap keedua Rp1,8000,000 

Total Rp6,7000,000 

 

kh 
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Insttrumen Pellaksanaan 
Keegiatan ini dilaksanakan oleh tim dengan peraan dosen pemmbimbing 

sebagai peemberi arahhan dalam peelaksanaannnya. Dalam pelaksanaaannya, setiapp 

anggota tim mempunnyai tugas husus. Berikkut adalah pembagian tugas anggoota 

tim. 
 
 

Antonius Harri Kristanto 

Ketua Pellaksana 
 
 

Riska Apprisa 

Materi Pelatihan 

 
 

Afifah Faridda Jufri 

Addministrasi daan keuangan 

 
 

Erik Muliana 

Hubungann Masyarakat 

 
 

Faraddilla 

Perlengkapan 
 
 

 
Rancanngan dan Realisasi Biaaya 

 
Pemasukaan 

 
 
 
 
 
 
 

Pengeluarran 
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Bambu 

 
 
Rp 

 
 
50,000 

Paku kayu 

kayu kecil 1 m 

Upah Tukang 

Aquaries A1100 (aerator) 

NPK majemuk 

Kangkung 

Bayam 

Caisim 

Grow more 
 

pupuk AB mix 
 

kerikil zeolit 

gimbor 4L 

gandasil 500 gr 

sekop besar 

sendok 

suntikan 

Box CB 30 

Tray 128 

Bak kotak besar 

nampan besar 

ember 

media tanam 

Cover jelly 

bak kecil 

paku stryfoam 

lebel 

spidol 

stryofoam kecil 

stryfoam besar 

double tip kecil 

double tip besar 

cutter 

Sretpless +isi 

gunting 

0.5 

3 

2 

1 

1 

4 

4 

2 

1 

5+600 

ml 

2 

4 

1 

2 

4 

4 

8 

2 

8 

16 

4 

1 

8 

2 

1 

1 

1 

14 

3 

1 

4 

8 

3 

4 

kg 

balok 

orang 

buah 

kg 

bungkus 

bungkus 

bungkus 

bungkus 
 
botol 
 
karung 
buah 

bungkus 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

karung 

roll 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

set 

bush 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 
 
Rp 
 
Rp 
Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

10,000 

5,000 

75,000 

38,000 

10,000 

10,000 

10,000 

12,000 

6,500 
 
15,000 
 
45,000 
28,000 

30,000 

10,000 

1,000 

2,500 

60,000 

16,000 

13,000 

10,000 

10,000 

15,000 

9,000 

20,000 

1,500 

3,500 

1,000 

5,000 

11,000 

4,500 

6,000 

5,000 

6,000 

2,500 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 
 
Rp 
 
Rp 
Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

5,000 

15,000 

150,000 

38,000 

10,000 

40,000 

40,000 

24,000 

6,500 
 
85,000 

 
90,000 

112,000 

30,000 

20,000 

4,000 

10,000 

480,000 

32,000 

104,000 

160,000 

40,000 

15,000 

72,000 

40,000 

1,500 

3,500 

1,000 

60,000 

33,000 

4,500 

24,000 

40,000 

6,000 

10,000 

Dana operasional 

ekstrakurikuler 1 organisasi Rp1,000,000 Rp 1,000,000 

Hidroponik 

Total 

 
Sisa 

Rp 6,700,000 

 
Rp0



 

 
 

 
 

te 

se 

ut 

ri 

se 
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HASIL DAN PEMMBAHASSAN 
 

 
Keegiatan proggram kreatiivittas mahaasiswa bidaang pengabdian masyaarakat 

tentang ekonologi hidroponik sistem teraapung telah dilaksanaakan pada bulan 

Februari hingga Mei 2010 di Pesantren Darut Tafsir. Program ini dilaksannakan 

sesuai denngan jadwaal yang telah disusunn dan berjalan dengaan baik. Seelama 

program inni berlangsuung banyakk diperoleh apresiasi daari pihak peesantren dann para 

santri. Paara santri yyang menjaadi sasaran kegiatan ini sangat antusias untuk 

melaksanaakan prograam ini. Proogram PKM ini dilakksanakan etiap hari Jumat 

pukul 14..00 di pesaantren Daru Tafsir. Jumlah sanntri yang bergabung dalam 

program inni dari awaal program hhingga akhiir adalah 288 orang denngan 15 putrri dan 

13 putra. Selama keegiatan tidaak ada hammbatan yang berarti daalam adminnstrasi 

seperti pengurusan urat-surat untuk ke peesantren. Piihak pesantrren Darut Tafsir 

mengapresiasi prograam ini untukk dilaksanakkan di pesaantren Darutt Tafsif sehingga 

semuanyaa dapat berjaalan sesuai rrencana. 

Unntuk memperlancar keegiatan PKM ini, tim PKM menngikuti pelaatihan 

dan maganng di Parunng Farm yaang terletak di Parung, Bogor. Daalam kesemmpatan 

magang ersebut, tim PKM meempelajari berbagai jennis sistem hidroponik yang 

dapat diteerapkan di lapangan. Tujuan dar pelatihan yang dilakkukan tim PKM 

untuk memudahkan pengapliikasian daan pengajaaran kembbali tekonnologi 

hidroponikk sistem teerapung keppada santrii. Selama ppelaksanaann program, yang 

menjadi kkendala addalah penguumpulan para santri. Ini dikareenakan proogram 

berlangsunng pada haari libur di pesantren tersebut, ehingga bannyak santri yang 

pulang. Masalah tersebut dapat diatasi denggan pembaggian tangguungjawab keepada 

tiap santrii sehingga kkegiatan tettap dapat beerlangsung. Para santrii yang menndapat 

giliran unttuk menjaddi penangguungjawab akkan diberi kkertas penilaaian (score card) 

sebagai beentuk pengaawasan terhhadap kegiaatan yang ddilakukan olleh teman-tteman 

yang lain. Kegiatan yyang dilakukkan oleh paara santri seelama progrram berlanggsung 

dimulai dari penyemmaian, pemiindahan bibbit, pemelihharaan tanaaman dan panen 

yang jelass. Dan kegiiatan tersebbut telah beerlangsung dua siklus selama proogram 

PKM dilaaksanakan hingga berrakhir. Keaadaan tanamman ketika panen perrtama 

kurang baaik, karenaa pemelihaaraan yang kurang teerkontrol ooleh para santri 

sehingga ttanaman terrsebut banyaak dimakann hama. 

Sebelum Program 
 

344. 
200 65. 

 
Sesuudah Progrram 

 

0% 

% 80 100 
% 

Terttarik 

Tidaak Tertaarik 

% 
Teertarik 

Tiddak Terttarik 
  

Gaambar 1. Keetertarikan akan pertaniian sebelum dan sesuaddah program
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Sebellum Program 
 
 

42. 
57. 30 
7%  % 

 

Taahu 

 
 
Sesudah Progaam 

119. 
004 

80. 
% 

96 
% 

Tahu 

Tiidak Tahhu 
 

 
  

 

Tidak TTahu 
 

 
  

Gaambar 2. Penngetahuan Hidroponik sebelum daan sesuadah program 

 
Keeterampilan para santrii setelah prrogram ini dilaksanakaan dapat teerlihat 

dari kemaampuan para santri dalaam memprooduksi sayu dengan hiidroponik sistem 

terapung. Keterampillan para antri dapat dilihat pada penanamaan siklus kedua, 

para santr melaksannakan kegiaatan penyemmaian hingg panen endiri tanpa ada 

instruksi dari tim KM. Panen yang dilakuukan pada siiklus kedua dapat dikaatakan 

lebih baikk dari siklus pertama, kaarena jumlaah instalasi hidroponikk sistem teraapung 

telah ditammbah dari siklus pertama namun masih beelum mencuukupi kebuttuhan 

untuk seluuruh para ssantri di asrrama. Peneerimaan parra santri terrhadap teknnologi 

hidroponikk ini dapatt tercermin dari antusiasme paraa santri dalaam menjalaankan 

program dan kebeerlanjutan mengikutii prohram sampai saatnya dapat 

memproduuksi secara mandiri. 
 
 

100% 
 

80% 
 

60% 

 
 
 
 
 
 
 

63.366% 

 
 
 

85.722% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

52.388% 

 
 

90.500% 

 

40% 
 

20% 

 

36.664% 
 
 
 
 
 

14.28% 

477.62% 
 
 

 

9.550% 

Santri yang Tahu 

SSalah 

 

0% 
Pengetaahuan Pengetaahuan  Media THST Sumber Hara  
Hidroponik THSST THSST 

 
Gambar 3. Pemahaman materi oleh santri. 

 
Sellain penanaaman yang dilakukan para santri selama proggram PKM, para 

santri jugga melakukkan kunjunggan ke Parrng Farm, perusahaann yang bergerak 

dibidang Hidroponik. Dengan kuunjungan ersebut, para santri dapa melihat secara
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langsung perusahaan besar yang mengelola produk pertanian menggunkan 
hidroponik mulai dari penyemaian hingga packing. Dari kunjungan ini, mindset 

dan wawasan para santri menjadi lebih luas di bidang pertanian bahwa pertanian 

yang sukses tidak selamanya membutuhkan lahan yang luas, dengan sistem 

hidroponik juga dapat diperoleh hasil pertanian khususnya sayuran dengan 

kualitas yang baik. 
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

 
Melalui program Introduksi Teknologi Sistem Terapung di Pesantren 

Darut Tafsir, ternyata dapat meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan 

santriwan dan santriwati tentang teknolgi hidroponik sistem terapung sebagai 

modal keterampilan tambahan yang berguna selepas dari pesantren selain dapat 

menumbuhkan rasa cinta pertanian para santri. Nantinya, setelah santri keluar dari 

pesantren, para santri dapat memasyarakatkan teknologi hidroponik sistem 

terapung kepada para santri dan masyarakat. 
 

Saran 
 

Kegiatan ini diharapkan dapat tetap dilangsungkan agar program 
introduksi ini dapat mencakup ke santri yang lebih luas. Selain itu masih 

diperlukan upaya yang lebih lanjut untuk membangun sebuah program yang dapat 

menjadikan keterampilan budidaya di THST ini dapat menjadi komersial sehingga 

dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan para santri selain dapat mencukupi 

kebutuhan ekstrakulikuler yang telah dibentuk dari segi finansial



 

1. Survei Awal (15 

September 2009) 

2. Sosialisasi Pertama dan 

Pembagian Kuisioner ( 13 

Oktober 2009) 

3. Kegiatan Magang di 

Parung Farm ( 4 Februari 

2010) 

   

4. Presentasi 

Pengetahuan Dasar 

Hidroponik ( 19 

Februari 2010) 

5. Presentasi Metode 

Hidroponik Sistem 

Terapung dan Jenis Media 

Hidroponik (5 Maret 

2010) 

6. Penyemaian Benih 

Tanaman Sayur dengan 

Media Kerikil (12 Maret 

2010) 

   

7. Kegiatan 

Pembimbingan dan 

Konsultasi dengan 

Dosen Pembimbing 

8. Pembuatan Media 

Hidroponik THST dan 

Pengecekan Persemaian 

(19 Maret 2010) 

9. Pembangunan Tempat 

THST (26 Maret 2010) 

   

10. Pelatihan 

Pembuatan Instalasi 

THST sederhana dan 

Pemindahan Bibit ke 

Instalasi THST 

Sederhana ( 2 Aprin 

2010) 

11. Pengecekan 

Keberhasilan THST (7 

April 2010) 

12. Panen 
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LAMPIRAN 



 

   

13. Penambahan Alat 

Instalasi THST dan 

budidaya sayur THST 

ke-2 

14. Kunjungan ke Parung 

Farm 

15. Pelantikan Anggota 

Ekstrakulikuler 

Hidroponik 
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